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RINGKASAN

Potensi wisata yang lahir dari konsep wisata unggulan suatu desa dapat meningkatkan
pendapatan masyarakat. Pengembangan suatu desa menjadi desa wisata tidak hanya
dengan mengoptimalisasi potensi wisata yang ada namun juga harus memperhatikkan
perlindungan kepada wisatawan dan masyarakat desa dari faktor kebencanaan. Desa
Lupoyo dan Desa Pentadio Barat berbatasan dengan Danau Limboto sehingga memiliki
potensi yang sangat besar bila dikembangkan menjadi wisata. Namun Desa Lupoyo dan
Desa Pentadio Barat juga rawan akan bencana sehingga pengembangan wisata harus
dibarengi dengan upaya pengurangan risiko bencana. Program-program yang terlaksana
melalui kegiatan KKN Tematik Restorasi Sungai Periode | tahun 2020 yang berjudul
“Optimalisasi Potensi Wisata dan Pengurangan Risiko Bencana di Desa Lupoyo dan
Desa Pentadio Barat untuk Mendukung Pembangunan Berkelanjutan Daerah Dataran
Danau Limboto, Kabupaten Gorontalo” meliputi: 1) survei potensi wisata; 2) survei
potensi bencana; 3) pembuatan papan informasi wisata; 4) pembuatan papan informasi
pengurangan risiko bencana; 5) pembuatan modul wisata; 6) pembuatan modul bencana;
7) sosialisasi SDGs, wisata dan bencana; 8) aksi program optimalisasi potensi wisata; 9)
aksi program pengurangan risiko bencana; 10) program pendidikan melalui sekolah
danau, sekolah geotermal, webinar proklim dan pondok literasi; 11) pembuatan media
informasi; dan 12) program tambahan. Program-program KKN ini menjadi dasar
menuju langkah selanjutnya untuk mewujudkan wisata terpadu dan pengurangan risiko
bencana di Desa Lupoyo dan Desa Pentadio Barat.

Kata kunci: wisata, bencana, pembangunan berkelanjutan, sekolah.



PRAKATA

Bismillahirrahmannirrahim, Assalamu ‘alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Segala puji hanyalah milik Allah Subhanahu wa Ta’ala. Kita senantiasa memuji
dan memohon pertolongan beserta ampunan kepada-Nya. Kita meminta perlindungan
kepada-Nya terutama dari kejahatan diri kita dan keburukan amal perbuatan Kita.
Siapapun yang diberi petunjuk oleh Allah Subhanahu wa Ta’ala, niscaya tidak ada
seorangpun yang dapat menyesatkannya. Begitupula, siapapun yang disesatkan oleh
Allah Subhanahu wa Ta’ala, niscaya tidak seorangpun yang dapat memberinya
petunjuk. Aku bersaksi bahwa tidak ada ilah yang berhak diibadahi dengan benar
melainkan Allah Subhanahu wa Ta’ala yang tidak ada sekutu bagi-Nya, dan aku
bersaksi bahwa Muhammad Shalallahu ‘alaihi wasalam adalah hamba dan utusan-Nya.
Semoga Allah Subhanahu wa Ta’ala senantiasa melimpahkan shalawat dan salam
kepada beliau.

Alhamdulillahi Rabbil ‘Alamin atas segala karunia dan rahmat Allah sehingga
laporan ini dapat diselesaikan. Dalam laporan ini, pelaksana menyadari bahwa masih
banyak terdapat kekurangan dan kesalahan dalam pelaksanaan program dan kegiatan
KKN Tematik. Oleh karena itu, pelaksana sangat mengharapkan saran dan kritikan
untuk kesempurnaan pelaksanaan KKN Tematik ini,sehingga dapat menjadi masukan
perbaikan dalam kegiatan KKN Tematik ke depan.

Ucapan terimakasih kepada pihak yang telah mendukung terlaksanya KKN
Pengabdian: Rektor Universitas Negeri Gorontalo, Ketua Lembaga Pengabdian
Universitas Negeri Gorontalo, Dekan Fakultas Matematika dan IPA, Kepala Desa
Lupoyo dan Kepala Desa Pentadio Barat, Karang Taruna dan masyarakat desa yang
telah membantu dan mensukseskan seluruh rangkaian program KKN Tematik Periode |
Restorasi Sungai 2020, serta mendampingi pelaksanaan seluruh program dan kegiatan
dari awal sampai akhir.

Semoga Allah SWT ridho dengan usaha kita semua, sehingga kegiatan ini dapat
memberikan manfaat dan menjadi amal ibadah bagi kita semua.

Wassalamu alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Gorontalo, September 2020

Pelaksana
KKN Tematik Restorasi Sungai
Periode |
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BAB 1
PENDAHULUAN

Potensi wisata mampu menjadi leading sector perekonomian suatu daerah
(Pitana, 1999). Pengembangan desa wisata mampu memberi manfaat bagi peningkatan
pendapatan masyarakat melalui penciptaan lapangan kerja baru, industri-industri kreatif,
transportasi, dan penginapan (Andriyani, Martono, and Muhamad 2017; Zulfianita and
Setiawan 2015). Desa wisata lahir dari konsep-konsep wisata unggulan yang ada dalam
suatu desa. Selain itu, poin penting dalam pengembangan desa wisata yang harus
senantiasa diperhatikan adalah perlindungan kepada wisatawan yang berkunjung ke
desa wisata. Sehingga upaya mitigasi bencana penting untuk dilakukan dalam
pengembangan desa wisata.

Desa Lupoyo dan Desa Pentadio Barat, secara administrasi berada pada
Kecamatan Telaga Biru, Kabupaten Gorontalo, Provinsi Gorontalo. Desa Lupoyo dan
Desa Pentadio Barat berbatasan dengan Danau Limboto. Danau Limboto memiliki
kekayaan geologi, kekayaan biologi dan kekayaan budaya. Sehingga memiliki potensi
yang sangat besar bila dikembangkan menjadi wisata. Selain Danau Limboto, Desa
Lupoyo dan Desa Pentadio Barat memiliki potensi pengembangan wisata terpadu.
Optimalisasi potensi wisata di Desa Lupoyo dan Desa Pentadio Barat juga harus
dibarengi dengan upaya pengurangan risiko bencana sebagai bentuk langkah mitigasi
untuk perlindungan warga dan wisatawan.

Upaya optimalisasi potensi wisata dan pengurangan risiko bencana dapat
membantu pemerintah dan masyarakat dalam pengembangan wisata desa serta dapat
mengambil tindakan yang tepat agar optimalisasi wisata dan pengurangan risiko
bencana dapat mendukung pembangunan berkelanjutan di pesisir Danau Limboto.
Program KKN Tematik menjadi program yang penting agar rencana optimalisasi
potensi wisata dan pengurangan risiko bencana dapat di wujudkan di Desa Lupoyo dan
Pentadio Barat karena terjalinnya kerjasama antar stakeholder yaitu pemerintah
Kabupaten Gorontalo, masyarakat, dan perguruan tinggi khususnya Universitas Negeri
Gorontalo.

Metode yang diterapkan dalam menunjung tercapainya program optimalisasi

potensi wisata dan pengurangan risiko bencana yaitu diawali dengan melakukan survei



potensi wisata dan bencana. Selanjutnya pembuatan papan informasi wisata, papan
informasi bencana, modul wisata dan modul bencana untuk Desa Lupoyo dan Desa
Pentadio Barat. Langkah berikutnya mengenalkan program optimalisasi potensi wisata
dan pengurangan risiko bencana untuk mendukung pembangunan berkelanjutan melalui
sosialisasi.

Aspek penting yang menjadi penekanan adalah peningkatan pengetahuan
masyarakat terkait optimalisasi wisata, pengurangan risiko bencana untuk mendukung
pembangunan berkelanjutan. Aspek penting lainnya adalah mendorong masyarakat
untuk memahami dan melakukan aksi, sehingga masyarakat memperoleh sebanyak
mungkin pengetahuan dan pengalaman dalam program optimalisasi wisata dan
pengurangan risiko bencana. Aksi yang dilakukan setelah sosialisasi terkait optimalisasi
potensi wisata adalah pembersihan dan penataan lokasi wisata. Aksi yang dilakukan
setelah sosialisasi terkait program pengurangan risiko bencana adalah pembersihan
drainase dan lingkungan desa serta penghijauan dan pembuatan biopori untuk
pengurangan risiko bencana. Pembersihan dan penghijauan juga dilakukan di daerah
bantaran sungai. Seluruh program kegiatan dan luaran kemudian didokumentasi pada

website dan dalam bentuk video.



BAB 2
TARGET DAN LUARAN

2.1  Target
Target yang hendak dicapai melalui kegiatan KKN Tematik dengan judul

“Optimalisasi Potensi Wisata dan Pengurangan Risiko Bencana di Desa Lupoyo dan

Desa Pentadio Barat untuk Mendukung Pembangunan Berkelanjutan Daerah Dataran

Danau Limboto” meliputi:

1. Peningkatan pengetahuan masyarakat terkait optimalisasi wisata untuk mendukung
pembangunan berkelanjutan.

2. Peningkatan pengetahuan masyarakat terkait pengurangan risiko bencana untuk
mendukung pembangunan berkelanjutan.

3. Peningkatan partisipasi masyarakat terkait optimalisasi potensi wisata melalui aksi
pembersihan dan penataan lokasi wisata.

4. Peningkatan partisipasi masyarakat terkait program pengurangan risiko bencana

melalui aksi penghijauan dan pembuatan biopori.

2.2  Luaran
Rencana target luaran beserta indikator capaian Program KKN Tematik dengan

judul “Optimalisasi Potensi Wisata dan Pengurangan Risiko Bencana di Desa Lupoyo
dan Desa Pentadio Barat untuk Mendukung Pembangunan Berkelanjutan Daerah

Dataran Danau Limboto” disajikan pada Tabel 2.1 berikut.

Tabel 2. 1 Rencana Target Pencapaian dan Luaran

No Jenis Luaran Indikator Capaian

1 | Produk/Barang Dalam Upaya optimalisasi potensi wisata

dan bencana di Desa Lupoyo dan Desa

Pentadio Barat, produk yang dihasilkan

adalah:

a) Peta Administrasi Desa (2 desa),

b) Peta Situs Wisata (2 desa),

c) Peta Zona Rawan Bencana Banjir (2
desa),

d) Papan Informasi Wisata (2 desa),

e) Papan Informasi Bencana (2 desa),

f) Modul Wisata (2 desa),

g) Modul Bencana (2 desa),

h) Buku Sekolah Geotermal (2 desa),




i) Buku Sekolah Danau (2 desa),
Website potensi wisata dan potensi
bencana untuk 2 desa yaitu Desa Lupoyo
dan Desa Pentadio Barat

Publikasi ilmiah di
jurnal/prosiding

Accepted




BAB 3
METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan kegiatan KKN Tematik dengan judul “Optimalisasi Potensi
Wisata dan Pengurangan Risiko Bencana di Desa Lupoyo dan Desa Pentadio Barat
untuk Mendukung Pembangunan Berkelanjutan Daerah Dataran Danau Limboto”
meliputi:

3.1 Persiapan dan Pembekalan
1. Mekanisme pelaksanaan kegiatan KKN Tematik

Mekanisme pelaksanaan kegiatan KKN Tematik meliputi tahapan-tahapan: a)
Penyiapan lokasi KKN Tematik; b) Koordinasi dengan dinas/pemerintah setempat; c)
Perekrutan mahasiswa peserta koordinasi dengan LPPM-UNG; d) Pembekalan
(Coaching) dan pengasuransian mahasiswa.

Mekanisme pelaksanaan kegiatan KKN Tematik digambarkan pada diagram alir
berikut:

. Tahapan ini DPL
melakukan observasi lokasi

_______ Penentuan lokasi KKN berdasarkan
hasil observasi yang dilakukan

DPL mengajukan penawaran dan
penandatangan surat kesediaan mitra

Pendaftaran
PesertaKKN

Pengantaran P&c—m|‘_( Pembekalan |> ________ g’:1T:;,Ze:g?o;:“:3kdan
Ke Lokasi KKN PesertaKKN KKN Eksakta

A

------- Euhkukm oleh LP2M

Penarkan Peserta KKN
|
1

Gambar 3. 1 Mekanisme Pelaksanaan KKN Tematik



2. Materi persiapan dan pembekalan KKN Tematik
Materi persiapan dan pembekalan bagi mahasiswa peserta kegiatan KKN

Tematik dilakukan oleh LP2M dan Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) yang meliputi:
Tabel 3. 1 Materi Pembekalan Peserta KKN Pengabdian

Materi Oleh LP2M Materi Oleh DPL

a) Peran UNG dalam peningkatan kualitas sumberdaya a) Etika dalam
manusia melalui pelaksanaan KKN di Provinsi bersosialisasi dengan
Gorontalo masyarakat dan

b) Aktualisasi kebijakan akademik dalam pelaksanaan menjaga nama baik
KKN UNG dan Falsafah (arti, tujuan, sasaran dan kampus
manfaat dari KKN) b) Cara pengisihan

¢) Rencana program dan pengorganisasian KKN dan matriks kegiatan
Peran komunikasi dalam pelaksanaan program di lokasi harian baik individu
KKN maupun kelompok

d) Etika dalam pergaulan dan bersosialisasi untuk c) Teknik melakukan
meningkatkan partisipasi masyarakat survei lapangan

e) Latihan penyusunan rencana program dan potensi wisata dan
pengorganisasian KKN potensi bencana

f) Deskripsi tugas, tata tertib, pelaporan, dan penilaian d) Teknik pembuatan
mahasiswa peserta KKN peta administrasi,

peta situs wisata dan
peta zona rawan
bencana

e) Cara penyusunan
papan informasi

f) Cara penyusunan
modul wisata dan
modul bencana

g) Program aksi
optimalisasi potensi
wisata dan
pengurangan risiko
bencana

h) Teknik pengelolaan
Sekolah Danau dan
Sekolah Geotermal
serta pembimbingan
penulisan buku

1) Cara pembuatan dan
pengelolaan website
desa




3.2 Uraian Program KKN
Program-program KKN Tematik yang dilaksanakan sebagai berikut:

Tabel 3. 2 Program dan Metode Pelaksanaan Program KKN Tematik

No Program Sub Program Metode Kelompok
Sasaran
1 Survei a) Survei batas Observasi lapangan Aparat
desa desa dan

b) Survei potensi karang
wisata taruna

c) Survei potensi
bencana

2  Pemetaan a) Pemetaan Pelatihan Aparat
administrasi desa dan
desa karang

b) Pemetaan situs taruna
wisata

c) Pemetaan zona
rawan bencana

3 Pembuatan papan a) Pembuatan Perancangan dan Aparat
informasi papan informasi  Pelatihan desa dan
wisata karang

b) Pembuatan taruna
papan informasi
bencana

4 Pembuatan modul a) Pembuatan Perancangan dan Aparat
modul wisata Pelatihan desa dan

b) Pembuatan karang
modul taruna
pengurangan
risiko bencana

5  Sosialisasi a) Sosialisasi Sosialisasi Aparat
SDGs desa,

b) Sosialisasi karang
optimalisasi taruna dan
potensi wisata masyarakat

c) Sosialisasi desa
pengurangan
risiko bencana

6  Optimalisasi potensi a) Pembersihan Pelatihan Aparat
wisata lokasi wisata desa,

b) Penataan lokasi karang

wisata taruna dan
masyarakat
desa
7 Pengurangan risiko a) Pembersihan Pelatihan Aparat
bencana drainase dan desa,



No Program Sub Program Metode Kelompok

Sasaran
lingkungan desa karang
b) Penghijauan dan taruna dan
pembuatan masyarakat
biopori desa
c) Webinar Proklim
8  Pendidikan a) Pondok Literasi  Pelatihan Anak-anak
b) Sekolah Danau Sekolah
c) Sekolah Dasar
Geotermal
9  Pembuatan media a) Pembuatan Pelatihan Aparat
informasi website Desa dan
b) Pembuatan karang
video taruna

10 Program-program tambahan: membersihkan masjid, tenaga bantu mengajar di
TPA, penyemprotan desinfektan dan kegiatan hari kemerdekaan berupa
pertunjukan kesenian dan lomba olahraga

3.3 Uraian Aksi KKN
Uraian aksi KKN Tematik dijabarkan sebagai berikut:

A. Program Utama/Inti
1. Survei Potensi Wisata dan Potensi Bencana

Metode yang digunakan yaitu metode observasi lapangan berupa pendataan
batas desa, potensi-potensi wisata dan titik-titik potensi bencana yang ada di desa.
Survei dilakukan di seluruh dusun. Pelaksanaan survei dilakukan bersama dengan aparat
desa dan karang taruna.
2. Pemetaan Administrasi Desa, Situs Wisata dan Zona Rawan Bencana

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah pelatihan. Pemetaan
administrasi desa, situs wisata dan zona rawan bencana dilakukan menggunakan
aplikasi Sistem Informasi Geografi (SIG) berdasarkan data hasil survei lapangan.
3. Pembuatan Papan Informasi Wisata dan Pengurangan Risiko Bencana

Metode pelaksanaannya berupa perancangan dan pelatihan. Papan informasi
wisata berisi potensi wisata yang ada di desa berdasarkan hasil survei lapangan. Papan
informasi bencana berisi informasi bencana desa dan langkah-langkah mitigasi bencana.
Papan informasi dipasang pada di sekitar lokasi wisata dan zona rawan bencana di desa.
3. Pembuatan Modul Wisata dan Pengurangan Risiko Bencana

Metode pelaksanaan adalah perancangan dan pelatihan. Modul wisata berupa

modul wisata geotermal Pentadio Barat dan wisata terpadu Lupoyo. Modul



pengurangan risiko bencana berupa modul pengurangan risiko banjir Desa Lupoyo dan
Desa Pentadio Barat.

4. Sosilalisasi SDGs, Optimalisasi Potensi Wisata dan Pengurangan Risiko
Bencana

Metode pelaksanaannya berupa sosialisasi SDGs, optimalisasi potensi wisata
dan pengurangan risiko bencana. Sosialisasi optimalisasi potensi wisata difokuskan
pada optimalisasi potensi wisata geotermal Pentadio Barat dan optimalisasi potensi
wisata terpadu Lupoyo. Pengurangan risiko bencana difokuskan pada sosialisasi
pengurangan risiko bencana banjir.

5. Program Optimalisasi Potensi Wisata

Metode pelaksanaannya berupa program pembersihan dan penataan lokasi
wisata geotermal Pentadio Barat yaitu pada titik mata air panas dan pada sungai air
panas, Dua potensi wisata ini belum dikelola oleh masyarakat. Proses pelaksanaan
bersih lokasi geotermal dan penataan lokasi dilakukan bersama dengan organisasi
pemuda desa Pentadio Barat.

Metode pelaksanaannya berupa program pembersihan dan penataan lokasi di
pesisir Danau Limboto yang terletak di Desa Lupoyo. Pesisir danau dipenuhi sampah
dan drainase menuju danau tersumbat oleh sampah. Proses pelaksanaan bersih lokasi
danau dan penataan lokasi dilakukan bersama dengan masyarakat dan organisasi
pemuda desa.

5. Program Pengurangan Risiko Bencana

Metode pelaksanaannya berupa program pembersihan dan penataan lingkungan
desa. Program kebersihan dan penataan desa dilakukan bersama masyarakat. Tujuan
dari program ini adalah membersihkan lingkungan desa dari sampah yang dapat
menyumbat drainase desa sehingga berpotensi menyebabkan banjir.

Metode pelaksanaan lainnya berupa program penghijauan desa dan pembuatan
biopori. Program ini dilaksanakan bersama dengan masyarakat. Tujuan dari program ini
adalah agar ada media penyerapan air permukaan sehingga mengurangi genangan air
ketika terjadi hujan sehingga dapat mengurangi risiko bencana banjir.

10. Pendidikan

Metode pelaksanaan Sekolah Geotermal berupa program pembinaan kepedulian

dan kesadaran terhadap lingkungan geotermal Pentadio sejak dini bagi anak-anak SD di



Desa Pentadio Barat dan program pembimbingan penulisan bagi anak-anak SD. Melalui
program Sekolah Geotermal, anak-anak di Desa Pentadio Barat diharapkan akan
menjadi agen perubahan masa kini dan masa depan yang akan senantiasa menjaga
lingkungan geotermal serta mengembangkan potensi geotermal di Pentadio.

Metode pelaksanaan Sekolah Danau berupa program pembinaan kepedulian dan
kesadaran terhadap lingkungan Danau Limboto sejak dini bagi anak-anak SD di Desa
Lupoyo dan program pembimbingan penulisan bagi anak-anak SD. Melalui program
Sekolah Danau, anak-anak di Desa Lupoyo diharapkan akan menjadi agen perubahan
masa kini dan masa depan yang akan senantiasa menjaga kelangsungan Danau Limboto.

Metode pelaksanaan webinar secara online. Kegiatan ini merupakan kegiatan
kolaborasi mahasiswa KKN UNG di Desa Lupoyo bersama mahasiswa KKN UGM
yang membahas tentang Program Kampung Iklim.

13.  Pembuatan Media Informasi

Metode pelaksanaannya berupa program pembuatan website desa dan video
KKN. Website desa berisi profil desa, peta administrasi desa, peta situs wisata, peta
situs bencana, potensi wisata dan bencana serta program-program KKN di Desa Lupoyo
dan Pentadio Barat. Video KKN berisi program-program KKN dan rancangan 3D
wisata terpadu Desa Lupoyo.

B. Program Tambahan
1. Membersihkan Masjid

Adapun maksud dan tujuan diadakannya kegiatan ini adalah untuk
meningkatkan kenyamanan masyarakat desa dalam beribadah dan untuk
menumbuhkembangkan kepedulian terhadap pentingnya menjaga kebersihan rumah
ibadah.

2. Tenaga Bantu Mengajar di TPA

Adapun maksud dan tujuan diadakannya kegiatan ini adalah untuk
meningkatkan kemampuan baca tulis Al-Qur’an dan untuk meningkatkan pengetahuan
tentang ibadah bagi anak-anak di desa
3. Penyemprotan Desinfektan

Adapun maksud dan tujuan diadakannya kegiatan ini adalah untuk
membersihkan desa dari virus di masa pandemi. Penyemprotan dilakukan di kantor desa
dan rumah penduduk.
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4. Kegiatan Hari Kemerdekaan berupa Pertunjukan Kesenian dan Lomba Olahraga

Adapun maksud dan tujuan diadakannya kegiatan ini adalah untuk menumbuh
kembangkan bakat seni dan olahraga, untuk memkokoh silaturahmi antar masyarakat.

Program yang telah disusun, sebagai langkah awal bagi masyarakat untuk
mengembangkan potensi wisata desa dan melakukan upaya pengurangan risiko bencana
untuk mendukung pembangunan berkelanjutan. Selanjutnya program-program yang ada
akan dilanjutkan dan dikembangkan oleh aparat desa, karang taruna dan masyarakat
desa.

Volume pekerjaan dalam kegiatan KKN Pengabdian dinyatakan dalam bentuk
jam kerja efektif mahasiswa (JKEM). Setiap mahasiswa harus melakukan pekerjaan
sebanyak 360 JKEM selama 45 hari (Senin-Jumat) kegiatan KKN Pengabdian. Jumlah
mahasiswa peserta kegiatan KKN Pengabdian ini adalah 31 orang. Total volume jam
kerja efektif mahasiswa (JKEM) adalah 31 mahasiswa x 360 JKEM = 11.160 jam kerja
efektif mahasiswa (JKEM).

11



BAB 4
BIAYA DAN JADWAL PELAKSANAAN

Biaya yang digunakan dan jadwal pelaksanaan KKN Tematik Periode | tahun
2020 yang dilaksanakan di Desa Lupoyo dan Desa Pentadio Barat dijelaskan sebagai
berikut:
4.1 Anggaran Biaya

Ringkasan anggaran biaya yang digunakan dalam pelaksanaan KKN Tematik

Periode | tahun 2020 yang dilaksanakan di Desa Lupoyo dan Desa Pentadio Barat.

Tabel 4. 1 Ringkasan Anggaran Biaya
Biaya yang digunakan

No Komponen biaya

o (Rp)

1 Bahan Habis Pakai dan 15.932.000
Peralatan

2 Perjalanan 1.768.000

3 Lain-lain : Publikasi, 3.000.000
Total 20.000.000

4.2 Jadwal Pelaksanaan

Jadwal pelaksanaan KKN Tematik Periode | tahun 2020 di Desa Lupoyo dan
Desa Pentadio Barat.

Tabel 4. 2 Jadwal Pelaksanaan
Bulan/Periode
| I Ket.
Minggu Minggu

(I A 1 1 I AV E 1 I I B AV
Perekrutan dan pembekalan N
mahasiswa peserta KKN
Koordinasi tim dengan Pemerintah N
setempat
Observasi lapangan \
Kegiatan Inti dan tambahan \
Evaluasi Seluruh Kegiatan \
Seminar Hasil/Pelaporan Kegiatan v
Penarikan / Penjemputan mahasiswa N
KKN

No Kegiatan

~N OO ok~ wWw DN
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BAB 5
HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini akan membahas mengenai hasil yang dicapai selama pelaksanaan
program KKN Tematik Periode | 2020, di: a) Desa Lupoyo yang terdiri dari 9 program
unggulan, 23 subprogram unggulan dan 4 program tambahan. b) Desa Pentadio Barat
yang terdiri dari 9 program unggulan, 22 subprogram unggulan dan 4 program
tambahan. Adapun hasil dari pelaksanaan program-program tersebut, dijelaskan sebagai
berikut;

5.1 Survei Potensi Wisata dan Potensi Bencana

Hasil yang diperoleh pada program ini adalah tersedianya data hasil survei.
Program ini terdiri dari tiga subprogram yaitu (1) survei batas desa (2) survei potensi
wisata dan (3) survei potensi bencana. Deskripsi masing-masing kegiatan tersebut
adalah sebagai berikut:

@ Survei batas desa;

Kegiatan ini dimaksudkan untuk melakukan kunjungan ke batas desa dan batas
dusun. Data ini sebagai data dasar potensi wisata dan potensi bencana. Data yang
dikumpulkan terdiri dari:

a. Data koordinat batas desa dan dusun;
b. Data koordinat pemukiman;

c. Data koordinat fasilitas umum.

2 Survei potensi wisata;

Kegiatan ini dimaksudkan untuk melakukan kunjungan ke lokasi-lokasi yang
memiliki potensi wisata. Data yang dikumpulkan terdiri dari:
a. Data koordinat potensi wisata;

b. Data jenis wisata;
c. Data koordinat pemasangan papan informasi wisata
3) Survei potensi bencana;

Kegiatan ini dimaksudkan untuk melakukan kunjungan ke lokasi-lokasi yang
memiliki potensi bencana. Data yang dikumpulkan terdiri dari:
d. Data koordinat potensi bencana;

e. Data jenis bencana;
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f. Data koordinat pemasangan papan informasi bencana
Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan GPS receiver, kamera

smartphone, thermometer infrared, dan alat tulis geologi.

5.2 Pemetaan Administrasi Desa, Situs Wisata dan Zona Rawan Bencana
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Gambar 5. 1 Peta Administrasi Desa Lupoyo
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Gambar 5. 2 Peta Administrasi Desa Pentadio Barat
Kegiatan ini adalah kegiatan pemetaan administrasi desa, pemetaan potensi

wisata dan pemetaan potensi bencana. Peta administrasi desa memuat data pemukiman,
sungai, jalan, batas desa, batas dusun, kantor desa, taman makam pahlawan serta

fasilitas umum yang terdapat di desa meliputi sekolah dan masjid.
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PETA POTENSI WISATA DESA LUPOYO
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Gambar 5. 3 Peta Potensi Wisata Desa Lupoyo
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Gambar 5. 4 Peta Potensi Wisata Desa Pentadio Barat

Peta potensi wisata Desa Lupoyo memuat data situs wisata alam seperti potensi
wisata empang, agrowisata dan produk kreatif warga desa yang menunjang wisata desa
seperti cemilan katang-katang. Peta potensi wisata Desa Pentadio Barat memuat data
situs wisata alam seperti mata air panas, sungai air panas, Danau Limboto, agrowisata

dan produk kreatif warga desa yang menunjang wisata desa seperti kerajinan ban bekas.
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Gambar 5. 5 Peta Zonasi Banjir Desa Lupoyo
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Gambar 5. 6 Peta Zonasi Banjir Desa Pentadio Barat

Peta potensi bencana Desa Lupoyo dan Desa Pentadio Barat memuat data zona
rawan bencana banjir. Zona rawan bencana terbagi atas tiga yaitu zona rawan, zona
sedang dan zona aman. Zona rawan adalah daerah pesisir Danau Limboto dan daerah di
sekitar sungai.

5.3 Pembuatan Papan Informasi Wisata dan Pengurangan Risiko Bencana
Kegiatan ini adalah kegiatan pembuatan papan informasi wisata dan papan
informasi pengurangan risiko bencana. Papan informasi wisata berisi potensi-potensi

wisata yang ada di desa berdasarkan hasil survei dan pemetaan sedangkan papan
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informasi pengurangan risiko bencana berisi informasi dan langkah mitigasi bencana

banjir.
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Gambar 5. 8 Papan Informasi Wisata Desa Pentadio Barat

Papan informasi wisata Lupoyo berisi potensi wisata terpadu berupa wisata
Danau Limboto, wisata empang, wisata jalan pohon berbunga dan jalan pohon buah,
wisata selokan ikan, wisata kampung iklim dan desa eduwisata. Papan informasi wisata

Pentadio Barat berisi potensi wisata sungai air panas dan desa hijau.
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Banjir adalah peristiwa bencana alam yang terjadi
ketika aliran air yang berlebihan merendam daratan

Gambar 5. 9 Papan Informasi Benana Desa Lupoyo
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Gambar 5. 10 Papan INformasi Bencana Desa Pentadio Barat

Papan informasi bencana Lupoyo dan Pentadio Barat berisi informasi bencana
desa dan langkah-langkah mitigasi bencana. Pemasangan papan informasi dilakukan

bersama karang taruna di sekitar lokasi wisata dan zona rawan bencana di desa.

5.4 Pembuatan Modul Wisata dan Pengurangan Risiko Bencana
Kegiatan ini adalah kegiatan pembuatan modul wisata berupa modul wisata
geotermal Pentadio Barat dan wisata terpadu Lupoyo. Modul pengurangan risiko

bencana berupa modul pengurangan risiko banjir Desa Lupoyo dan Desa Pentadio
Barat.

18



Modul berisi penjelasan wisata dan bencana yang ada di Desa Lupoyo dan
Pentadio Barat. Dalam modul juga terdapat rancangan wisata untuk pengembangan
wisata desa ke depan. Modul bencana berisi penjelasan mitigasi sebelum, saat dan

setelah terjadi banjir.

5.5 Sosilalisasi SDGs, Optimalisasi Potensi Wisata dan Pengurangan Risiko
Bencana

Metode pelaksanaannya berupa sosialisasi SDGs, optimalisasi potensi wisata
dan pengurangan risiko bencana. Sosialisasi optimalisasi potensi wisata difokuskan
pada optimalisasi potensi wisata geotermal Pentadio Barat dan optimalisasi potensi
wisata terpadu Lupoyo. Pengurangan risiko bencana difokuskan pada sosialisasi

pengurangan risiko bencana banjir.

Gambar 5. 11 Sosialisasi di Desa Pentadio Barat

Sosialisasi SDGs dibawakan oleh Yayu Isyana Pongoliu, S.E., M.Sc, sosialisasi
wisata dibawakan oleh Intan Noviantari Manyoe, S.Si., M.T dan sosialisasi
pengurangan risiko bencana dibawakan oleh Ronal Hutagalung, S.T., M.T. Sosialisasi
di Desa Lupoyo selain dirangkaikan dengan pelantikan organisasi LPA juga menambah
satu topik sosialisasi yaitu sosialisasi anti narkoba. Hal ini penting karena pengelolaan

wisata harus dilakukan oleh orang-orang yang sehat pikiran dan jasmani.
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Sosilasasi diikuti oleh aparat, organisasi karang taruna dan masyarakat desa.
Sosilasasi di Desa Pentadio Barat dilaksanakan pada tanggal 5 Agustus 2020. Apresiasi
yang sangat besar dari masyarakat desa dalam hal optimalisasi wisata sungai air panas
karena potensi geotermal/ panas bumi di Pentadio Barat selama ini dikelola oleh Dinas

Pariwisata Kabupaten Gorontalo.

Gambar 5. 12 Sosialisasi di Desa Lupoyo

Sosialisasi di Desa Lupoyo dilaksanakan pada tanggal 20 Agustus 2020.
Aparat desa dan masyarakat mendukung optimalisasi wisata di Desa Lupoyo.
Pengembangan wisata terpadu sudah dimasukkan Kepala Desa Lupoyo dalam Rencana

Pembangunan Jangka Menengah (RPJM) desa.

5.6 Program Optimalisasi Potensi Wisata

Setelah survei, pemetaan, pembuatan papan informasi, modul, dan sosialisasi,
selanjutnya dilakukan program pembersihan dan penataan lokasi wisata yaitu di pesisir
Danau Limboto dan di lokasi geotermal sebagai bentuk aksi program optimalisasi
potensi wisata. Program pembersihan dan penataan lokasi di pesisir Danau Limboto
terletak di Desa Lupoyo. Pesisir danau dipenuhi sampah dan drainase menuju danau
tersumbat oleh sampah. Proses pelaksanaan bersih lokasi danau dan penataan lokasi

dilakukan bersama dengan masyarakat dan organisasi karang taruna.
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Pesisir Danau Limboto di Desa Lupoyo awalnya merupakan area sawah
produksi seluas 75 hektar. Sejak pembangunan tanggul sekaligus jalan yang
mengelilingi Danau Limboto, 75 hektar sawah produksi menjadi tergenang air.
Kawasan ini melalui program KKN Tematik Periode | tahun 2020 dirancang dan
dirintis menjadi wisata empang. Pesisir Danau Limboto di Desa Lupoyo selain

dikembangkan untuk lokasi wisata Danau Limboto juga wisata empang.

GAMBAR 3D (Type 2)

Project Name DI GAMBAR OLEH NOY
Risiko B i Dasa i P UNIVERSITAS nzcz;u GOR(:)NTALO .
Barat untuk Mendukung Pembangunan KKN SAHABAT BULAL
Berkelanjutan Daerah Daratan Danau Limboto DESA LUPOYO ALWIN WAHAB RAHIM S.T

Gambar 5. 13 Rancangan Wisata Empang Desa Lupoyo

Gambar 5. 14 Geowisata Sungai Air Panas di Desa Pentadio Barat
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Kawasan lain yang juga dirancang dan dirintis oleh KKN Tematik Periode I
tahun 2020 di Desa Lupoyo adalah wisata jalan pohon berbunga yang terletak di jalan
masuk desa, wisata jalan pohon buah di alan-jalan dusun, wisata selokan ikan di saluran
irigasi desa, wisata kampung iklim dan desa eduwisata.

Pembersihan dan penataan lokasi geotermal di Pentadio Barat dilakukan pada
titik mata air panas dan pada sungai air panas. Dua potensi wisata ini belum dikelola
oleh masyarakat maupun dinas pariwisata. Proses pelaksanaan bersih lokasi geotermal
dan penataan lokasi dilakukan bersama dengan organisasi pemuda Desa Pentadio Barat.
Wisata sungai air panas selanjutnya akan dikelola oleh BUMDES Pentadio Barat.

5.7 Program Pengurangan Risiko Bencana

Setelah survei, pemetaan, pembuatan papan informasi, modul, sosialisasi, dan
program optimalisasi wisata, selanjutnya adalah program pengurangan risiko bencana.
Metode pelaksanaannya berupa program pembersihan dan penataan lingkungan desa
yang dilakukan di semua dusun. Program kebersihan dan penataan desa dilakukan
bersama masyarakat. Tujuan dari program ini adalah membersihkan lingkungan desa
dari sampah yang dapat menyumbat drainase desa sehingga berpotensi menyebabkan
banjir.

A\ SHOTON OPPO

Gambar 5. 15 Pemasangan Biopori
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Gambar 5. 16 Pembersihan Lingkungan Desa Bersama Masyarakat

Metode pelaksanaan lainnya berupa program penghijauan desa dan pembuatan
biopori. Program ini dilaksanakan bersama dengan masyarakat. Tujuan dari program ini
adalah agar ada media penyerapan air permukaan sehingga mengurangi genangan air
ketika terjadi hujan sehingga dapat mengurangi risiko bencana banjir. Penghijauan dan

pembuatan biopori bekerjasama dengan Dinas Lingkungan Hidup.

5.8 Pendidikan

Setelah survei, pemetaan, pembuatan papan informasi, modul, sosialisasi, dan
program optimalisasi wisata, dan program pengurangan risiko bencana, selanjutnya
adalah program pendidikan. Program pendidikan berupa sekolah danau, sekolah
geotermal, pondok literasi dan webinar proklim. Sekolah danau dan sekolah literasi
ditujukan untuk anak-anak. Pondok literasi ditujukan untuk seluruh masyarakat desa.
Pondok literasi dirancang dan dirintis di Desa Lupoyo. Webinar proklim dilaksanakan
di Desa Lupoyo.

Metode pelaksanaan Sekolah Danau berupa program pembinaan kepedulian dan
kesadaran terhadap lingkungan Danau Limboto sejak dini bagi anak-anak SD di Desa

Lupoyo dan program pembimbingan penulisan bagi anak-anak SD. Melalui program
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Sekolah Danau, anak-anak di Desa Lupoyo diharapkan akan menjadi agen perubahan
masa kini dan masa depan yang akan senantiasa menjaga kelangsungan Danau Limboto.
Luaran program sekolah danau adalah buku sekolah danau yang ditulis oleh anak-anak

SD di Desa Lupoyo yang merupakan murid sekolah danau.

Gambar 5. 17 Sahabat Bulalo (Mahasiswa KKN Tematik Periode | tahun 2020 di Desa
Lupoyo) Bersama Murid Sekolah Danau

Gambar 5. 18 Sahabat Geotermal (mahasiswa KKN Tematik Periode | tahun 2020 di
Desa Pentadio Barat) bersama murid sekolah danau
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Gambar 5. 19 Webinar proklim, kolaborasi dengan KKN UGM

Metode pelaksanaan webinar secara online. Kegiatan ini merupakan kegiatan
kolaborasi mahasiswa KKN UNG di Desa Lupoyo bersama mahasiswa KKN UGM
yang membahas tentang Program Kampung Iklim. Sedangkan pondok literasi bersama-
sama dengan sekolah danau akan dilanjutkan oleh organisasi pemuda dan masyarakat
Lupoyo. Sumbangan buku untuk pondok literasi berasal dari masyarakat, mahasiswa,
dan BNN.

Metode pelaksanaan Sekolah Geotermal berupa program pembinaan kepedulian
dan kesadaran terhadap lingkungan geotermal Pentadio sejak dini bagi anak-anak SD di
Desa Pentadio Barat dan program pembimbingan penulisan bagi anak-anak SD. Melalui
program Sekolah Geotermal, anak-anak di Desa Pentadio Barat diharapkan akan
menjadi agen perubahan masa kini dan masa depan yang akan senantiasa menjaga
lingkungan geotermal serta mengembangkan potensi geotermal di Pentadio.

Luaran dari sekolah geotermal adalah buku sekolah geotermal yang ditulis oleh
anak-anak SD di Desa Pentadio Barat. Sekolah geotermal akan dilanjutkan oleh karang

taruna dan masyarakat desa Pentadio Barat.

5.9 Pembuatan Media Informasi
Setelah survei, pemetaan, pembuatan papan informasi, modul, sosialisasi, dan

program optimalisasi wisata, dan program pengurangan risiko bencana, program
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pendidikan selanjutnya adalah pembuatan media informasi. Metode pelaksanaannya
berupa program pembuatan website desa dan video KKN.

Website desa berisi profil desa, peta administrasi desa, peta situs wisata, peta
situs bencana, potensi wisata dan bencana serta program-program KKN di Desa Lupoyo
dan Pentadio Barat. Video KKN berisi program-program KKN dan rancangan 3D

wisata terpadu Desa Lupoyo. Website selanjutnya akan dikelola oleh aparat desa.

5.10 Program Tambahan: Membersihkan Masjid

Membersihkan masjid merupakan program tambahan yang dilakukan pada KKN
Tematik Periode | tahun 2020. Adapun maksud dan tujuan diadakannya kegiatan ini
adalah untuk meningkatkan kenyamanan masyarakat desa dalam beribadah dan untuk
menumbuhkembangkan kepedulian terhadap pentingnya menjaga kebersihan rumah
ibadah.

5. 11 Program Tambahan: Tenaga Bantu Mengajar di TPA

Program tambahan kedua yang dilakukan pada KKN Tematik Periode | tahun
2020 adalah menjadi tenaga bantu mengajar di Taman Pengajian Al Qur’an. Kegiatan
ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan baca tulis Al-Qur’an dan untuk

meningkatkan pengetahuan tentang ibadah bagi anak-anak di desa.

5.12 Program Tambahan: Penyemprotan Desinfektan

Program tambahan ketiga yang dilakukan pada KKN Tematik Periode | tahun
2020 adalah penyemprotan desinfektan. Kegiatan KKN Tematik Periode | dilaksanakan
pada masa pandemic Covid-19 sehingga penting untuk melakukan penyemprotan
desinfektan di desa. Program tambahan penyemprotan desinfektan dilakukan untuk
membersihkan desa dari virus di masa pandemi. Penyemprotan dilakukan di kantor desa
dan rumah penduduk. Penyemprotan desinfektan dilaksanakan di Desa Lupoyo.

5.13 Program Tambahan: Kegiatan Hari Kemerdekaan berupa Pertunjukan
Kesenian dan Lomba Olahraga

Program tambahan ketiga yang dilakukan pada KKN Tematik Periode | tahun
2020 adalah kegiatan hari kemerdekaan berupa pertunjukan kesenian dan lomba
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olahraga. Lomba olahraga di Desa Lupoyo adalah kegiatan olahraga tradisional dan
turnamen online “Booyah Kemerdekaan”. Penutupan turnamen online dan malam
puncak KKN di Desa Lupoyo dihadiri oleh Bupati Kabupaten Gorontalo, pihak polsek
Telaga Biru dan masyarakat Lupoyo.

Lomba olahraga di Desa Pentadio Barat adalah lomba lari karung, lomba ular
naga, liga dangdut dan lomba tradisional khas peringatan hari kemerdekaan.
Pertunjukan seni meliputi kontes kacamata dan olah vokal. Peserta KKN menerima
plakat dari pemerintah desa karena telah “Mopolamahu” lipu lo Pentadio Barat pada

penutupan kegiatan hari kemerdekaan dan malam puncak KKN di Desa Pentadio Barat.
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BAB 6
RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA

Beberapa program tindak lanjut yang dapat dilakukan baik oleh pemerintah desa
dan organisasi karang taruna adalah:

1. Melakukan sosialisasi lanjut kepada seluruh masyarakat mengenai optimalisasi
wisata dan pengurangan risiko bencana yang diperoleh selama pelaksanaan KKN
Tematik Periode | 2020.

2. Program KKN yang menghasilkan peta administrasi, peta potensi wisata, peta
potensi bencana, papan informasi wisata, papan informasi bencana, modul wisata,
modul bencana, dan website desa yang memuat potensi wisata dan bencana menjadi
dasar menuju langkah selanjutnya untuk mewujudkan wisata terpadu dan
pengurangan risiko bencana di Desa Lupoyo dan Desa Pentadio Barat.

3. Program KKN yang merancang dan merintis wisata terpadu (wisata Danau Limboto,
wisata empang, wisata jalan pohon berbunga/buah, wisata selokan ikan, wisata
kampung iklim, dan desa eduwisata untuk Desa Lupoyo; sungai air panas dan desa
hijau untuk Desa Pentadio Barat) termasuk sekolah danau, pondok literasi dan
sekolah geotermal menjadi langkah awal mewujudkan desa wisata terpadu.

4. Program KKN terkait pengurangan risiko bencana (pembersihan drainase,
pembersihan lingkungan desa, penghijauan dan pembuatan biopori) menjadi

langkah awal mewujudkan desa yang sadar bencana.
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BAB 7
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1  Kesimpulan
Terlaksananya program KKN Tematik Periode | Restorasi Sungai 2020 di Desa

Lupoyo dan Desa Pentadio Barat dapat memberikan stimulus kepada pemerintah desa
dan masyarakat tentang pentingnya optimalisasi wisata dan pengurangan risiko bencana.
Tersedianya dokumen peta, papan informasi, modul, rancangan desa wisata dapat
menjadi langkah awal untuk membuat keputusan dan mengembangkan potensi wisata
serta mereduksi potensi bencana di desa. Program KKN yang menghasilkan peta
administrasi, peta potensi wisata, peta potensi bencana, papan informasi wisata, papan
informasi bencana, modul wisata, modul bencana, sekolah geotermal, sekolah danau,
pondok literasi, rancangan dan rintisan wisata untuk Desa Lupoyo dan Desa Pentadio
Barat dapat digunakan sebagai langkah awal dalam mewujudkan pengembangan wisata

dan pengurangan risiko bencana di Desa Lupoyo dan Desa Pentadio Barat.

6.2  Saran
Kolaborasi pemerintah kabupaten, dinas terkait dan universitas dengan

pemerntah desa, organisasi pemuda, dan masyarakat desa dibutuhkan dalam
mewujudkan desa wisata sadar bencana di Desa Lupoyo dan Desa Pentadio Barat.
Organisasi pemuda akan melanjutkan wisata sungai air panas yang selama ini belum
tersentuh. Aparat desa, organisasi pemuda, dan masyarakat desa Lupoyo telah memulai
mewujudkan wisata terpadu Lupoyo. Sumber daya manusia sangat dibutuhkan dalam
pengembangan desa wisata yang tidak hanya menjual keindahan wisata hamun juga
memiliki upaya mitigasi bencana. Menjadikan Desa Lupoyo dan Desa Pentadio Barat

menjadi desa binaan merupakan salah satu peran penting universitas.
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Lampiran 2 Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan

1. Survei potensi wisata dan potensi bencana

Survei batas dusun, batas desa, potensi wisata dan potensi bencana
di Desa Lupoyo

di Desa Pentadio Barat
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2. Pemetaan

Pembuatan peta administrasi, potensi wisata dan potensi bencana

Desa Pentadio Barat

Pengecekan kemajuan program oleh DPL dan pembimbingan pembuatan peta,
papan informasi, dan modul di Desa Lupoyo dan Pentadio Barat.
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3. Pembuatan papan informasi

Pemasangan papan informasi Desa Pentadio Barat
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4. Pembuatan modul

Pembuatan modul wisata dan bencana Desa Lupoyo

Pembuatan modul wisata dan bencana Desa Pentadio Barat
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5. Sosialisasi

Sosialisasi di Desa Pentadio Barat
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6. Optimalisasi potensi wisata

Pembersihan dan penataan wilayah pesisir Danau Limboto di Desa Lupoyo
bersama masyarakat Desa. Wilayah pesisir akan dikembangkan menjadi wisata

danau dan wisata empang

Pembersihan dan penataan lokasi geotermal dan wilayah pesisir Danau Limboto
di Desa Pentadio Barat bersama BUMDES.
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\

Penanaman sirsak untuk wisata jalan pohon buah di Desa Lupoyo

DPL dan peserta KKN meninjau wisata sungai air panas
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Pembersihan dan penataan lokasi sungai air panas
7. Pengurangan risiko bencana

Membersihkan drainasi dan lingkungan Desa Lupoyo bersama masyarakat desa.
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Penghijauan di Desa Pentadio Barat
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Pengecekan kemajuan program oleh DPL dan pembimbingan sekolah danau, sekolah
geotermal, website dan video di Desa Lupoyo dan Pentadio Barat.

8. Pendidikan

Pengukuran pondok literasi di Desa Lupoyo
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KKN UNG &
TAHUN 2020

DESA LUPOYO

KEC. TELAGA BIRU | i
“SAHABAT BULALO" |

(JULI - AGUSTUS 2020)

Beberapa buku yang disumbangkan untuk pondok literasi
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My

Webinar proklim Desa Lupoyo kerjasama dengan KKN UGM

Sekolah Geotermal di Desa Pentadio Barat
[ = ==—

Mengantarkan surat permohonan pada Bupati Kab. Gorontalo untuk
memberikan kata sambutan pada buku Sekolah Danau dan Sekolah Geotermal
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9. Pembuatan media informasi

DESA INDUSTRI LUPOYO

Peta Potensi Wisata

Agustus 28, 2020

Postingan terbaru

Peta Administrasi Desa

Agustus 28, 2020

® m 5 amn

Website Desa Lupoyo

@ PO o ml® am

Website Desa Pentadio Barat

Pembuatan website Desa Pentadio Barat
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Lampiran 3. Luaran KKN

Luaran KKN di Desa Pentadio

No Luaran KKN di Desa Lupoyo No
Barat
1 | Jurnal 11 | Jurnal
2 | Peta administrasi 12 | Peta administrasi
3 | Peta potensi wisata 13 | Peta potensi wisata
4 | Peta potensi bencana 14 | Peta potensi bencana
5 | Papan informasi wisata 15 | Papan informasi wisata
6 | Papan informasi bencana 16 | Papan informasi bencana
7 | Modul wisata 17 | Modul wisata
8 | Modul bencana 18 | Modul bencana
9 | Buku sekolah danau 19 | Buku sekolah geotermal
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WISATA\TERPADUILUPOYO. OIS

TIM KKN UNG 2020
SAHABAT GEOTERMAL
07 Juli - 30 Agustus 2020

Dosen Pembinbing Lapangan :
1, Itan Noviaatai Wanyoe, .1, M1
1 o g, 101

Papan informasi wisata Desa Pentadio Barat.
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| Mengenal Bencana Baniir
W\ _ dan Cara Menanganinya
} ,

Banjir adalah peristiwa bencana alam yang terjadi
ketika aliran air yang berlebihan merendam daratan
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@ !I \%QQ (3 8)

Mengungsi ke daerah yang tidak  Mematiken listrik d rumah
terendam banjir

Papan informasi bencana Desa Lupoyo.

'ﬂps Menghadapl Bencana
GempaBumli dan Ban]ir
/ GempaBumi :
GempaBumi adalah peristiwa berguncangnya
Bumi yang disebabkan oleh tumbukan antar
lempeng, aktivitas gunung api atau runtuhan
batuan
Banjir :
Banjir adalah peristiwa terbenamnya daratan
karena volume air yang meningkat akibat curah
hujan yang tinggi
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Papan informasi bencana Desa Pentadio Barat.
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KKN UNG 2020
Universitas Negeri Gorontalo

KKN UNG 2020
Universitas Negeri Gorontalo

Modul Wisata Desa Pentadio Barat
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MODUL BENCANA
DESA LUPOYO
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SHM
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KKN UNG 2020
Universitas Negeri Gorontalo

MODUL BENCANA
_ —DESA-RENTADIO BARAF=

KKN UNG 2020
Universitas Negeri Gorontalo

Modul Bencana Desa Pentadio Barat
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Buku Sekolah Geotermal
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